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Abstract

This study aimed to determine the effect of the combination of sidaguri leaves and red
ginger rhizome extracts in uric acid levels of hyperuricemic male mice. Thirty-six mice
were divided into nine groups including normal group, the positive control (+), negative
control (-), extracts of four treatment groups with a variety of combinations and two
groups of single extract. Hyperuricemia induction was performed by administering
mixture melinjo 10% of the standard feed mice for 7 days dan potassium oxonate 250
mg/kg BB intraperitoneally at 2 hours before blood sampling. The results showed that
the combination dose of sidaguri leaves of 50 mg/kg BB and red ginger rhizome 400
mg/kg BB had higher antihyperuricemia activity than other combinations in lowering uric
acid levels of mice. Compounds may have antihyperuricemic activity were flavonoids,
alkaloids, saponins, tannins, and terpenoids.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi ekstrak daun
sidaguri dan rimpang jahe merah terhadap kadar asam urat mencit jantan hiperurisemia.
Tiga puluh enam ekor mencit dibagi menjadi sembilan kelompok di antaranya kelompok
normal, kontrol positif (+), kontrol negatif (-), empat kelompok perlakuan ekstrak dengan
variasi kombinasi dan dua kelompok ekstrak tunggal. Induksi hiperurisemia dilakukan
dengan pemberian campuran melinjo 10% dari jumlah pakan standar mencit selama 7
hari dan kalium oksonat 250 mg/kg BB secara intraperitoneal pada 2 jam sebelum
pengambilan darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi dosis daun sidaguri
50 mg/kg BB dan rimpang jahe merah 400 mg/kg BB memiliki aktivitas antihiperurisemia
lebih tinggi dibandingkan variasi kombinasi lain dalam menurunkan kadar asam urat pada
mencit. Senyawa yang diduga memiliki aktivitas antihiperurisemia adalah flavonoid,
alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid.

Kata kunci: daun sidaguri, rimpang jahe merah, aktivitas antihiperurisemia, asam urat

Pendahuluan

Hiperurisemia adalah suatu keadaan yang
ditandai dengan peningkatan kadar asam urat
darah di atas normal. Batasan normal kadar
asam urat pada laki-laki sekitar 7 mg/dL dan
pada wanita sekitar 6 mg/dL [1]. Keadaan ini
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dapat menimbulkan terjadinya gout, tofus, batu
urat dan nefropati urat yang mengganggu
aktivitas penderita hiperurisemia [2].

Prevalensi hiperurisemia pada populasi
penduduk Amerika berdasarkan The National
Health and Nutrition Examination Survey Il
(NHANES-IIl) 1988-1994 sebesar 18,2% dan
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NHANES 2007-2008 sebesar 21,4% yang
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kasus
hiperurisemia setiap tahun [3]. Prevalensi kasus
hiperurisemia pada tahun 2013 di Indonesia
pada penduduk =15 tahun sebesar 24,7% [4].

Hiperurisemia dapat disebabkan karena
pola hidup masyarakat yang tidak baik seperti
kurang olahraga dan konsumsi makanan tinggi
purin [5]. Obat yang sering digunakan untuk
pengobatan adalah allopurinol. Efek samping
allopurinol di antaranya gangguan dermatologis,
gangguan ginjal, gangguan gastrointestinal,
hepatotoksisitas dan hipersensitivitas [6]. Efek
samping tersebut dapat merugikan pasien
sehingga untuk menghindarinya diperlukan
alternatif lain misalnya dengan pengobatan
herbal.

Sidaguri (Sida rhombifolia L.) merupakan
tanaman obat yang memiliki efek
antihiperurisemia dibuktikan dengan pemberian
ekstrak etanol daun sidaguri dapat menurunkan
kadar asam urat pada mencit jantan pada dosis
50 mg/kg BB [7]. Kandungan senyawa yang
terdapat dalam ekstrak daun sidaguri di
antaranya alkaloid, flavonoid, saponin, tannin,
dan steroid [8]. Aktivitas antihiperurisemia dalam
tanaman ini diduga karena adanya senyawa
aktif seperti alkaloid, tanin [9], flavonoid [10] dan
saponin [11] yang dapat menghambat kerja
enzim xantin oksidase sehingga dapat
mengurangi produksi asam urat berlebih.

Jahe merah (Zingiber officinale Rosc.)
merupakan tanaman obat yang juga diketahui
memiliki aktivitas antihiperurisemia. Ekstrak
etanol rimpang jahe merah dapat menurunkan
kadar asam urat tikus putih jantan secara
signifikan dengan dosis 300 mg/kg BB [12].
Kandungan ekstrak rimpang jahe merah adalah
alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik [13].
Senyawa flavonoid dalam ekstrak ini diduga
dapat menghambat kerja enzim xantin oksidase
sehingga dapat menurunkan kadar asam urat
dalam darah [14]. Senyawa lain seperti alkaloid
dan terpenoid juga diduga memiliki aktivitas
antihiperurisemia karena dapat menghambat
kerja enzim xantin oksidase [15].

Jahe merah memiliki kandungan minyak
atsiri dan oleoresin tertinggi dibandingan jahe
emprit dan jahe gajah [16]. Kandungan tersebut
berperan dalam proteksi terhadap pembentukan
reactive oxygen species (ROS) yang dikatalisis
oleh enzim xantin oksidase, sehingga
kandungan tersebut dapat menghambat kerja
xantin oksidase dalam membentuk ROS [17].
Tanaman jahe merah juga memiliki efek
antiinflamasi  sehingga dapat mengurangi
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radang yang terjadi akibat pengendapan asam
urat pada sendi. Aktivitas antiinflamasi dalam
ekstrak jahe merah dibuktikan dengan
berkurangnya edema pada kulit tikus yang
diinduksi karagenan [18]. Kandungan senyawa
dalam rimpang jahe merah yang memiliki efek
antiinflamasi adalah gingerol dan shogaol yang
dapat menghambat kerja dari enzim
cyclooxygenase-2 (COX-2) [19].

Berdasarkan penelitan mengenai uji
aktivitas antihiperurisemia pada daun sidaguri
dan rimpang jahe merah, maka dapat dilakukan
kombinasi antara kedua ekstrak tanaman
tersebut untuk terapi pengobatan hiperurisemia.
Kombinasi ekstrak atau poliherbal memiliki
aktivitas farmakologi yang dapat bekerja sama
untuk menghasilkan efek terapetik maksimal
dan efek samping lebih rendah dibandingkan
monoterapi [20]. Kombinasi kedua tanaman
tersebut diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas dalam menurunkan kadar asam urat
mencit hiperurisemia.

Penelitian ini dilakuan dengan
menggunakan model mencit hiperurisemia yang
diinduksi dengan campuran pakan melinjo 10%
dan kalium oksonat 250 mg/kg BB. Hewan uji
diberikan variasi dosis kombinasi ekstrak untuk
mengetahui aktivitas antihiperurisemia yang
optimal setelah perlakuan induksi.

Metode Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu simplisia daun sidaguri dari tanaman
yang telah dewasa dan diperoleh dari Klaten,
simplisia jahe merah dari tanaman yang telah
tua dan berumur 11 bulan yang diperoleh dari
Kulon Progo, etanol 96% teknis, etanol 70%
teknis, CMC-Na 1% teknis, kalium oksonat 250
mg/kgBB (Sigma), allopurinol 10 mg/kg BB
(Omeric) dan pereaksi kit asam urat (FIuitest®
UA).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu fotometer (Biolyzer 100), rotary evaporator
(Heidolph-Laborata 4000), sentrifuge (Hettich),
neraca analitik digital (Ohaus), oven (Memmert),
perkolator (Pyrex), penggiling (Orsatti), neraca
lengan (Ohaus), hot plate (Barnstead),
mikropipet (Socorex), termometer, spuit dengan
jarum suntik (Terumo), sonde, pipa kapiler,
mikrosentrifuge, mikrotip, mortir, stamper.

Waktu penelitian adalah bulan Oktober
2015 sampai dengan bulan Mei 2016. Tempat
penelitian adalah di Laboratorium Fitokimia dan
Laboratorium Farmakologi Fakultas Farmasi
Universitas Jember.
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Hewan uji

Hewan uji yang digunakan adalah mencit
jantan galur Balb-C sebanyak 36 ekor dengan
umur 2-3 bulan dan berat badan 20-30 gram.

Ekstraksi daun sidaguri

Daun sidaguri dibersihan dengan air
mengalir  hingga bersih. Daun kemudian
dipotong hingga ukuran 1-4 mm dan dikeringkan
dengan cara diletakkan di tempat terbuka. Daun
yang telah kering diserbukkan dengan mesin
penggiling. Serbuk sampel diekstraksi dengan
etanol 70% menggunakan metode perkolasi.
Serbuk daun sidaguri dibasahi dengan pelarut
kemudian dimasukkan dalam perkolator dan
direndam selama 24 jam. Keesokan harinya
kran perkolator dibuka dengan mengatur
kecepatan aliran perkolat. Perkolat ditampung
dalam wadah yang disediakan. Cairan penyari
ditambahkan jika hampir mencapai permukaan
serbuk. Perkolasi dilanjutkan sampai cairan di
atas serbuk jernih. Perkolat yang diperoleh,
diuapkan dengan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental [7].

Ekstraksi rimpang jahe merah

Rimpang jahe dicuci dengan air mengalir
hingga bersih. Rimpang kemudian diiris tipis
dengan ukuran 1-4 mm dan dikeringkan dengan
cara diletakkan di tempat terbuka. Rimpang
yang telah kering diserbukkan menggunakan
mesin penggiling. Serbuk simplisia ditimbang
sebanyak 150 gram kemudian didigesti dengan
pelarut etanol 96%. Serbuk dimasukkan dalam
beaker glass kemudian direndam dengan
pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:5.
Campuran dipanaskan dengan hot plate dengan
suhu 35-45°C dan diaduk setiap 10 menit. Filtrat
dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam rotary

evaporator dengan suhu 50°C hingga ekstrak
kental [13].

Uji aktivitas hiperurisemia
Hewan uji mencit putih jantan galur Balb-
C disiapkan sebanyak 36 ekor, mencit ditimbang
dan diberi tanda pengenal pada bagian ekor.
Kemudian dikelompokkan menjadi 9 kelompok.
Pada pengujian ini, masing-masing kelompok
terdiri dari 4 mencit.
KN : Kontrol normal, tidak diberi perlakuan
apapun.
K- : Kontrol negatif, diberi suspensi CMC Na
1% secara per oral.
K+ : Kontrol positif, diberi suspensi
allopurinol 10 mg/kg BB secara per oral.
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P1 : Diberi suspensi kombinasi ekstrak daun
sidaguri 50 mg/kg BB dan rimpang jahe
merah 400 mg/kg BB secara per oral

P2 : Diberi suspensi kombinasi ekstrak daun
sidaguri 50 mg/kg BB dan rimpang jahe
merah 200 mg/kg BB secara per oral

P3 : Diberi suspensi kombinasi ekstrak daun
sidaguri 25 mg/kg BB dan rimpang jahe
merah 400 mg/kg BB secara per oral

P4 : Diberi suspensi kombinasi ekstrak daun
sidaguri 25 mg/kg BB dan rimpang jahe
merah 400 mg/kg BB secara per oral

P5 : Diberi suspensi ekstrak daun sidaguri
50 mg/kg BB
P6 : Diberi suspensi ekstrak rimpang jahe

merah 400 mg/kg BB

Induksi hiperurisemia dilakukan dengan
pemberian campuran pakan melinjo 10% yang
ditambahkan pada pakan mencit selama 7 hari.
Pada hari ke 4 hingga hari ke 7 diberi perlakuan
sesuai kelompok. Pada hari ke-8 dilakukan
penginduksian kalium oksonat 250 mg/kg BB
secara intraperitoneal untuk semua kelompok
perlakuan, dimana 1 jam setelahnya diberi
bahan uji pada masing-masing kelompok hewan
uji. Satu jam setelah perlakuan atau dua jam
setelah penginduksian kalium oksonat dilakukan
pengambilan darah melalui vena sinus orbital
pada mata mencit. Darah yang diperoleh
dibiarkan menjendal selama satu jam, kemudian
disentrifugasi dengan kecepatan 4000 rpm
selama 10 menit. Serum yang terpisah diambil
dan ditetapkan kadar asam uratnya [21].

Penetapan kadar asam urat dilakukan
dengan reaksi enzimatik manggunakan reagen
asam urat DHBSA. Serum yang diperoleh
diambil sebanyak 10 pul dengan mikropipet dan
dilarutkan dalam reagen sebanyak 500 pl,
diinkubasi selama £10 menit pada suhu ruangan

+20-25°C. Selanjutnya larutan sampel, standar
dan blanko dibaca absorbansinya dengan
menggunakan  fotometer pada  panjang
gelombang 546 nm [21].

Analisis data

Data kadar asam urat (mg/dL) yang
diperoleh tidak terdistribusi normal dan
homogen, sehingga dianalisis menggunakan uji
Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney untuk melihat hasil yang berbeda
signifikan [22].
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Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil determinasi yang
dilakukan di UPT Lembaga llmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) Balai Konservasi Tumbuhan
Kebun Raya Purwodadi Pasuruan dapat
diperoleh kepastian bahwa tumbuhan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah spesies
Sida rhombifolia L. dan Zingiber officinale Rosc.

Rendemen hasil ekstraksi daun sidaguri
menggunakan metode perkolasi dengan pelarut
70% adalah 6,76%. Ekstraksi jahe merah yang
menggunakan metode digesti dengan pelarut
96% menghasilkan rendemen sebesar 6,13%.
Pengujian  aktivitas  antihiperurisemia  dan
penetapan kadar asam urat hewan uji dilakukan
pada hari ke 8. Rata-rata kadar asam urat
kelompok kontrol negatif lebih tinggi yaitu
sebesar 4,08 + 0,93 mg/dL dibandingkan
kelompok normal sebesar 3,12 + 0,46 mg/dL.
Hasil pengamatan kadar asam urat pada
masing-masing kelompok perlakuan ditunjukkan
pada Gambar 1.

1os®

Fadi st ural (1ugdl)

Ei-) rL r ri I b3

Eelupok Perlidvan

Gambar 1. Rata-rata kadar asam urat mencit

Keterangan :Data disajikan dalam rata-rata + SD, notasi
huruf yang berbeda dan simbol (¥)
menunjukkan perbedaan yang signifikan antar
kelompok (p<0,05); K(+): Kelompok kontrol
positif, K(-): Kelompok kontrol negatif; P1:
Kelompok kombinasi dosis sidaguri 50
mg/kgBB dan jahe merah 400 mg/kgBB; P2:
Kelompok kombinasi dosis sidaguri 50
mg/kgBB dan jahe merah 200 mg/kgBB; P3:
Kelompok kombinasi dosis sidaguri 25
mg/kgBB dan jahe merah 400 mg/kgBB; P4:
Kelompok kombinasi dosis sidaguri 25
mg/kgBB dan jahe merah 200 mg/kgBB; P5:
Kelompok ekstrak tunggal daun sidaguri 50
mg/kgBB; P6: Kelompok ekstrak tunggal jahe
merah 400 mg/kgBB.

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat
bahwa terdapat perbedaan rata-rata kadar asam
urat pada masing-masing kelompok setelah
diberi perlakuan 8 hari. Pada kelompok kontrol
negatif yang diberi CMC Na 1% menunjukkan
kadar asam urat yang paling tinggi yaitu 4,08 +
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0,93 mg/dL. Kelompok kontrol positif yang diberi
allopurinol memiliki nilai kadar asam urat yang
paling rendah vyaitu 1,16 + 1,16 mg/dL.
Kelompok kombinasi ekstrak yang memiliki rata-
rata kadar asam urat dari yang paling kecil
berturut turut di antaranya kombinasi ekstrak
daun sidaguri 50 mg/kg BB dan rimpang jahe
merah 400 mg/kg BB sebesar 2,16 + 0,15
mg/dL, kombinasi ekstrak daun sidaguri 50
mg/kg BB dan rimpang jahe merah 200 mg/kg
BB sebesar 2,32 + 0,04 mg/dL, kombinasi
ekstrak daun sidaguri 25 mg/kg BB dan rimpang
jahe merah 200 mg/kg BB sebesar 2,77 + 0,22
mg/dL dan ekstrak daun sidaguri 25 mg/kg BB
dan rimpang jahe merah 400 mg/kg BB sebesar
2,85 + 0,11 mg/dL. Kelompok ekstrak tunggal
daun sidaguri memiliki rata-rata kadar asam urat
lebih rendah yaitu sebesar 2,84 + 0,70 mg/dL
dibandingkan ekstrak tunggal rimpang jahe
merah yaitu sebesar 2,86 + 0,11 mg/dL.

Pembahasan

Pengujian  aktivitas  antihiperurisemia
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pemberian kombinasi ekstrak daun sidaguri dan
rimpang jahe merah dalam menurunkan kadar
asam urat  mencit. Mencit  dikatakan
hiperurisemia jika kadar asam uratnya sekitar
1,7-3,0 mg/dL [23]. Kelompok normal yang tidak
diberi perlakuan apapun digunakan untuk
mengetahui kadar asam urat mencit pada
kondisi normal [24]. Kadar asam urat pada
kelompok normal sebesar 3,12 + 0,46 mg/dL,
sehingga dapat dikatakan mencit telah
mengalami  hiperurisemia. Hal ini dapat
disebabkan karena pakan standar (Comfeed AD
I) mengandung protein tinggi (minimum 15%),
sehingga dapat meningkatkan kadar asam urat
mencit. Komposisi pakan hewan coba sebagai
model antihiperurisemia disarankan
mengandung protein rendah yaitu maksimum
10% sesuai dengan standar pakan menurut
Association of Official Analytical Chemists
(AOAC) 1990 [25].

Jumlah mencit yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 36 ekor tetapi data kadar
asam urat yang dihitung menggunakan mencit
sebanyak 34 ekor. Hal ini karena pada saat
perlakuan dan pengukuran ada mencit yang
mati dan darah yang lisis yaitu pada kelompok
P3 (kelompok kombinasi ekstrak daun sidaguri
25 mg/kg BB dan rimpang jahe merah 400
mg/kg BB) dan P4 (kelompok kombinasi ekstrak
daun sidaguri 25 mg/kg BB dan rimpang jahe
merah 200 mg/kg BB).
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Kelompok kontrol positif memiliki rata-rata
kadar asam urat lebih rendah dibandingkan
dengan semua kelompok perlakuan yaitu
sebesar 1,16 mg/dL. Berdasarkan hasil uji
statistik, rata-rata kadar asam urat kelompok
kontrol positif tidak berbeda signifikan dengan
kelompok kombinasi ekstrak dan kelompok
ekstrak tunggal. Hasil ini menunjukkan bahwa
aktivitas antihiperurisemia kelompok kombinasi
ekstrak tersebut sebanding dengan allopurinol.

Rata-rata kadar asam urat terendah
ditunjukkan oleh kelompok P1 dengan dosis
sidaguri 50 mg/kg BB dan rimpang jahe merah
400 mg/kg BB yaitu sebesar 2,12 mg/dL. Hasil
uji statistik menunjukkan bahwa kelompok P1
berbeda signifikan dengan semua kelompok
kombinasi (p<0,05) sehingga kelompok yang
memiliki aktivitas antihiperurisemia tertinggi
yaitu kelompok P1. Semakin kecil nilai rata-rata
kadar asam uratnya, maka semakin besar pula
aktivitas antihiperurisemianya. Kelompok P3,
P4, P5, dan P6 menunjukkan hasil yang tidak
berbeda signifikan (p>0,05), sehingga aktivitas
antihiperurisemia kelompok tersebut sebanding.

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak
yang diduga dominan berpengaruh terhadap
aktivitas antihiperurisemia dalam kombinasi ini
adalah ekstrak daun sidaguri. Gambar 1
menunjukkan kelompok P1 dan P2 yang
menggunakan dosis ekstrak daun sidaguri 50
mg/kg BB memiliki rata-rata kadar asam urat
terendah dibandingkan kelompok kombinasi lain
yang menggunakan dosis ekstrak daun sidaguri
25 mg/kg BB. Kelompok kombinasi P1 dengan
dosis ekstrak rimpang jahe merah yang sama
dengan P3, tetapi menggunakan variasi dosis
ekstrak sidaguri yang berbeda memiliki rata-rata
kadar asam urat vyang lebih rendah
dibandingkan P3. Hal ini membuktikan bahwa
ekstrak daun sidaguri diduga memiliki aktivitas
antihiperurisemia yang lebih dominan
dibandingkan ekstrak rimpang jahe merah.

Kombinasi ekstrak daun sidaguri dan
rimpang jahe merah terbukti memiliki aktivitas
antihiperurisemia pada mencit yang diinduksi
oleh campuran pakan melinjo 10% dan kalium
oksonat dosis 250 mg/kg BB. Aktivitas
antihiperurisemia dari kombinasi kedua ekstrak
tersebut diduga berkaitan dengan
penghambatan kerja enzim xantin oksidase
sehingga dapat menurunkan produksi asam urat
berlebih.  Ekstrak etanol daun sidaguri
mengandung beberapa senyawa di antaranya
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid
[8], sedangkan ekstrak etanol rimpang jahe
merah  mengandung  alkaloid, flavonoid,
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terpenoid, dan fenolik [13]. Senyawa yang
diduga berperan dalam penghambatan xantin
oksidase pada kedua ekstrak tersebut adalah
flavonoid. Senyawa lain seperti saponin ([11],
alkaloid, tanin [9], dan terpenoid [15] dalam
kedua ekstrak juga diduga ikut berperan dalam
menurunkan kadar asam urat pada mencit
hiperurisemia dengan menghambat kerja enzim
xantin oksidase. Senyawa kimia yang memiliki
kemampuan menghambat kerja xantin oksidase
dapat dikatakan memiliki aktivitas
antihiperurisemia.

Kombinasi ekstrak daun sidaguri dan
rimpang jahe merah juga diketahui memiliki efek
antiinflamasi  sehingga dapat mengurangi
radang yang terjadi akibat pengendapan asam
urat pada sendi. Kombinasi ekstrak etanol jahe
merah dan daun sidaguri pada perbandingan
dosis 2:1 (ekstrak jahe merah 28 mg/200 g BB
dan ekstrak daun sidaguri 80 mg/kg BB) dan 1:2
(ekstrak jahe merah 14 mg/200 g BB dan
ekstrak daun sidaguri 160 mg/kg BB)
mempengaruhi jumlah sel neutrofil dengan
menurunkan jumlah sel neutrofil sehingga dapat
digunakan sebagai alternatif terapi antiinflamasi
[26]. Penelitian kombinasi antihiperurisemia
menggunakan ekstrak daun sidaguri dan
rimpang jahe merah lainnya di antaranya
kombinasi ekstrak daun sidaguri, seledri, dan
tempuyung (4:14:4) dosis 2640 mg/300 g BB
dapat menurunkan konsentrasi asam urat dalam
darah tikus sebesar 59.45% [27] dan kombinasi
ekstrak air tanaman akar kucing dosis 5,4 g/200
g BB dan ekstrak jahe merah dosis 56 mg/200 g
BB yang memperlihatkan penurunan kadar
asam urat pada tikus yang setara dengan
pembanding allopurinol dengan efektivitas
82,68% [21]. Berdasarkan hasil penelitian uji
aktivitas antihiperurisemia ekstrak daun sidaguri
dan rimpang jahe merah dengan kombinasi
tanaman lain, maka kombinasi ekstrak daun
sidaguri 50 mg/kg BB dan rimpang jahe merah
400 mg/kg BB pada penelitian ini lebih efektif
karena dosis kombinasi yang digunakan lebih
rendah dibandingkan dosis kombinasi dengan
tanaman lainnya.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa pemberian kombinasi
ekstrak etanol daun sidaguri (Sida rhombifolia
L.) dan rimpang jahe merah (Zingiber officinale
Rosc.) memiliki pengaruh aktivitas
antihiperurisemia yang lebih baik dibandingkan
kelompok kontrol negatif. Pemberian kombinasi
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ekstrak memiliki aktivitas antihiperurisemia yang
lebih tinggi dibandingkan ekstrak tunggal daun
sidaguri dan rimpang jahe merah, serta
sebanding dengan obat allopurinol dengan
kombinasi yang efektif sebagai antihiperurisemia
adalah dosis ekstrak daun sidaguri 50 mg/kg BB
dan rimpang jahe merah 400 mg/kg BB. Saran
untuk penelitian ini adalah perlu dilakukan uji
lanjut untuk mengetahui mekanisme kerja
kombinasi ekstrak dalam terapi
antihiperurisemia.
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